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❖ Bagaimana cara penanganan siswa berkebutuhan khusus di SD 

Mumtaz ?

❖ Apa saja tantangan dalam menangani siswa berkebutuhan 

khusus ?

❖ Bagaimana cara mengatasi tantangan dalam menangani siswa 

berkebutuhan khusus ?
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Selain guru dan waka kesiswaan, peran Guru Pembimbing Khusus (GPK) memiliki 
signifikansi yang luar biasa. GPK bertanggung jawab tidak hanya memberi bimbingan 
siswa spesial, tetapi juga untuk memfasilitasi integrasi mereka ke dalam lingkungan 
pembelajaran yang ada. 

Berbagai jenis terapi untuk mendukung perkembangan siswa, diantaranya adalah terapi 
Al – Quran, terapi olah tubuh dan terapi klinis atau termasuk terapi fisik, terapi bicara, 
terapi okupasi, dan terapi lainnya yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan khusus 
anak-anak dalam berbagai aspek perkembangan mereka.

Strategi penanganan siswa berkebutuhan khusus yang dilakukan oleh SD MUMTAZ yaitu 
dengan melakukan pelayanan yang totalitas dengan melibatkkan semua unsur warga 
sekolah atau lembaga, mengidentifikasi siswa berkebutuhan khusus sesuai dengan 
hambatan, pengelolahan sumber daya manusia (SDM). 
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Tantangan dalam Penanganan Siswa Berkebutuhan Khusus di SD Mumtaz

Dalam menangani siswa berkebutuhan khusus SD Mumtaz juga memiliki tantangan yang harus dihadapi diantaranya yaitu :

1) Kurangnya Fasilitas Khusus : SD Mumtaz mungkin menghadapi tantangan dalam menyediakan fasilitas khusus yang diperlukan oleh siswa 

berkebutuhan khusus, seperti ruang sensorik atau teknologi asistif lainnya.

2) Aksesibilitas : Infrastruktur sekolah yang tidak memadai untuk siswa dengan disabilitas fisik, seperti tidak adanya ramp, pegangan tangan, atau 

lift, dapat menghambat mobilitas siswa.

 1. Tantangan Sumber Daya Manusia

 2. Tantangan Metode Pembelajaran

3) Metode Pengajaran : Metode pengajaran yang tidak interaktif atau tidak adaptif terhadap berbagai gaya belajar siswa berkebutuhan khusus karena 

juga menyesuaikan dengan siswa reguler.

 1. Tantangan Sosial dan Emosional

 2. Tantangan Infrastruktur dan Fasilitas

4) Integrasi Sosial : Tantangan dalam membantu siswa berkebutuhan khusus untuk berintegrasi secara sosial dengan teman-teman sekelas mereka 

dapat menyebabkan kesulitan dalam pengembangan keterampilan sosial.

 1. Tantangan Keterlibatan Orang Tua

 2. Kurangnya Dukungan dari Orang Tua : Beberapa orang tua kurang terlibat atau kurang memahami cara terbaik untuk mendukung anak 

mereka

5) Komunikasi yang Efektif : Tantangan dalam menjaga komunikasi yang efektif antara sekolah dan orang tua tentang kebutuhan dan perkembangan 

siswa dapat menghambat kerjasama yang diperlukan untuk mendukung siswa. Karena terkadang banyak orang tua yang masih sibuk dengan 

pekerjaannya

6) Guru pembimbing khusus (GPK) yang bukan sesuai dengan jurusana: Tidak semua guru pembimbing khusus (GPK) di SD Mumtaz jurusan 

Pendidikan luar biasa. 
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•Ketersediaan Fasilitas dan Sumber Daya: Dalam ketersediaan fasilitas yang ramah bagi siswa 

berkebutuhan khusus, seperti ruang kelas inklusif, alat bantu, dan aksesibilitas fisik.

•Kompetensi Guru: Kompetensi dan pelatihan guru dalam mengelola siswa berkebutuhan khusus. 

Penelitian mungkin menunjukkan tingkat pengetahuan dan keterampilan guru yang berbeda-beda dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang inklusif.

•Keterlibatan Orang Tua: Peran orang tua dalam mendukung pendidikan anak-anak berkebutuhan 

khusus. Hasil penelitian bisa menunjukkan seberapa besar keterlibatan dan komunikasi antara orang tua 

dengan pihak sekolah.

•Tantangan dalam Implementasi Pendidikan Inklusif: Berbagai tantangan yang dihadapi oleh sekolah 

dalam mengimplementasikan pendidikan inklusif, seperti keterbatasan anggaran, kurangnya dukungan 

dari pemerintah, atau kurangnya pemahaman tentang pendidikan inklusif.

•Kebijakan dan Regulasi: Mengeksplorasi sejauh mana kebijakan dan regulasi lokal atau nasional 

mendukung pendidikan inklusif di Sidoarjo, serta bagaimana kebijakan tersebut diterapkan di lapangan.

•Dampak pada Siswa: Dampak dari pendekatan pendidikan inklusif terhadap perkembangan akademik 

dan sosial-emotional siswa berkebutuhan khusus.
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1. Manfaat Praktis:

 a. Peningkatan Layanan Pendidikan

 b. Pengembangan Kurikulum dan Metode Pengajaran

 c. Pelatihan dan Pengembangan Guru

 d. Pemberdayaan Orang Tua

2. Manfaat Teoretis:

 a. Kontribusi Terhadap Literatur Akademik

 b. Pengembangan Teori Penanganan Siswa Berkebutuhan Khusus

 c. Dasar untuk Penelitian Lebih Lanjut

3. Manfaat Sosial:

 a. Meningkatkan Kesadaran Akan Pendidikan Inklusif

 b. Mendukung Kebijakan Pemerintah
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